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Bahasa Arab adalah  bahasa Alquran dan Hadist. Keduanya adalah dasar 

agama Islam. Bagi kita kaum muslimin sudah menjadi kewajiban untuk 

mempelajarinya, untuk memahaminya kita diwajibkan untuk mempelajari bahasa 

Arab terlebih dahulu. Karena bahasa Arab adalah bagian dari agama Islam, untuk 

itu mempelajarinya adalah wajib, maka mempelajari Al-qur’an dan Al-hadist adalah 

wajib dan tidak bisa memahaminya melainkan dengan mempelajari bahasa Arab 

dan tidaklah sempurna kewajiban kecuali dengannya.1 

 

 

Bahasa Arab mempunyai peranan yang sangat penting bagi ummat Islam 

di seluruh dunia. Hal ini disebabkan  karena bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an 
2dan sudah sepantasnya kita sebagai ummat Muslim untuk mempelajarinya atau 

menguasainya. Dan dengan bahasa Arab, akan mempermudahkan kita untuk 

mempelajari ajaran-ajaran Islam. Tidaklah mungkin bagi seorang Muslim untuk 

 
1
 Syamsuddin, Analisis Teks Book, (IAIN Sunan Kalijaga, 1998), hlm, 42. 

2
  



2 

 

 

dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban agama secara benar selama ia 

tidak memiliki pengetahuan yang benar terhadap ajaran agama (Islam).3 

 

           
 

Stigma yang berkembang di masyarakat menunjukkan bahwa belajar 

bahasa Arab masih dianggap sulit dan rumit, padahal setiap bahasa memiliki tingkat 

kesulitan dan kemudahan yang berbeda-beda tergantung pada karakteristik system 

bahasa itu sendiri, baik system fonologi, morfologi, maupun sintaksis dan 

semantiknya.5 

 

 
3Sartinah Hardjono, Psikologi Belajar Mengajar Bahasa Asing,  (Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), hlm. 71.    

 

.    

5
 Syaiful Musthafa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (UIN-Maliki Press, 2001), 

hlm. 1.   
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Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan harus mampu 

mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang berkembang 

dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru disekolah diharapkan mampu 

menghasilkan peserta didik yang memiliki profesi tinggi dan siap menghadapi 

tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi.6 

 

Dalam rangka ini tidak semata-mata sebagai pengajar (transfer of 

knowledge), tetapi juga sebagai pendidik (transfer of values), dan sekaligus sebagai 

pembimbing yang memberikan pengaruh dan menuntut siswa dalam belajar.7 

 

 
6
 Kunandar, Guru Profesional, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 37 

7
 Sardiman, Intraksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), hlm. 123. 
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1.Upaya adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar.8 

 

1. 
 

8 W. J. S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: PN Balai Pustaka, 

1982), hlm. 1132.       
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2. Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan terhadap anak didik. 

Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan 

di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa 

juga di masjid, di surau/musalla, di rumah, dan sebagainya.9 Upaya guru harus 

dilaksanakan, berbagai hal dan mengikut sertakan atas kesuksesan untuk 

mengemban dalam mencapai tujuan yang akan dicapai. Maksudnya adalah 

bagaimana upaya guru, dan bagaimana langkah-langkah yang diambil guru 

dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab siswa dan bagaimana untuk 

mendorong mereka untuk memahami pelajaran bahasa Arab dengan mudah dan 

baik. 

3. Minat adalah kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak 

terhadap orang, aktivitas, atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut 

dengan diserta perasaan senang.10 

 

 
9 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik,  (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2005), hlm, 31.   

 

10 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, ( Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 263.  

 



11 

 

 

 

4.Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya intraksi 
antara satu individu dengan individu yang lainnya, dan antara individu dan 

lingkungan.11 

 

4. 
5. Siswa adalah pelajar. Siswa juga sering disebut dengan siswa yaitu orang (anak) 

yang lagi berguru atau belajar. Siswa yang dimaksud disini adalah siswa 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Ilmi Ujungbatu 4. 

 
11

 Muhammad Uzeir Usman, Menjadi Guru Profesional,( Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000), hlm. 85.    
12 
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 Drs. Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional, (PT Remaja Rosda Karya, 2010), 

hlm. 5.   
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Dalam melaksanakan tugasnya guru bukanlah sebatas kata-kata, akan 

tetapi juga dalam bentuk perilaku, tindakan, contoh-contoh, serta menunjukkan 

bahwa sikap dan tingkah laku jauh lebih efektif disbanding dengan perkataan 

yang tidak dibarengi dengan amal nyata. Ada beberapa poin yang menjadi 

tanggung jawab guru, antara lain: mematuhi norma dan nilai kemanusiaan, 

menerima tugas mendidik bukan sebagai beban, tetapi dengan bergembira dan 

sepenuh hati, menyadari benar akan apa yang dikerjakan dan akibat dari setiap 

perbuatannya itu, belajar dan mengajar memberikan penghargaan kepada orang 

lain termasuk kepada anak didik, bersikap arif bijaksana dan cermat serta hati-

 
14

 Syaiful Bahri Djamarah,Guru Dan Anak Didik…, hlm. 38 
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hati, dan sebagai orang beragama melakukan kesemua yang tersebut diatas 

berdasarkan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 15 . 
 

 
 
 
 
 
 

 
15  Prof. Dr. H. Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), hlm. 13.   
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Minat adalah rasa lebih suka dan keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh.  Minat pada dasarnya adalah penerimaan 

akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat 

atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya.  Jadi, minat dapat 

diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih  

menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 

partisifasi dalam suatu aktifitas. Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan 

diperoleh kemudian. 

 
16 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi,  (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), hlm. 182.   

17 Crow D. Leater dan Crow Alice, Psikologi Pendidikan,  (Yogyakarta: Nur Cahaya, 

1989), hlm. 302.  
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Minat yang telah disadari terhadap bidang pelajaran mungkin sekali 

akan menjaga pikiran siswa, sehingga dia bisa menguasai pelajarannya. Pada 

gilirannya, prestasi yang berhasil akan menambah minatnya yang bisa berlanjut 

sepanjang hayat . 
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 Prof. Dr. Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 121.     
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Bakat ini pengaruhnya besar terhadap perkembangan seseorang 

dibidang-bidang studi studi tertentu. Bakat ialah suatu pembawaan yang 



20 

 

 

 

potensial yang mengacu pada perkembangan kemampuan akademis dan 

keahlian dalam berbagai bidang kehidupan.

 

 

Kesehatan jasmani dan rohani ini juga sangat besar pengaruhnya 

terhadap aktivitas belajar. Apabila seseorang tidak selalu sehat, seperti sakit 

kepala, demam, pilek, batuk, dan sebagainya, maka dapat mengakibatkan tidak 

akan bergairah dalam belajar.    Para siswa dalam hal tinggi, kurus, ada pula 

yang pendek gemuk, ada juga yang memiliki bentuk badnnya yang sedang saja. 

Disamping itu ada juga yang punya kekurangan pada diri siswa misalnya, 

penglihatannya kurang jelas, punya penyakit asma, mudah pusing, atau 

gangguan penyakit tertentu, misalnya sakit gigi dan lain sebagainya. Karena 

badannya midah lelah maka siswa itu kurang berminat dalam melakukan 

aktivitas belajar atau kegiatan lainnya. 

 

 
19 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 

150.   

20 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar …, hlm.24  

21
 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 55.    
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Contohnya, ketidak harmonisan hubungan antara ayah dan ibu, dan 

rendahnya ekonomi dalam keluarga, maka dari itu keluarga merupakan 

lingkungan pertama dan utama bagi seorang anak, oleh karena itu peranan 

keluarga khusunya orangtua, dalam menumbuhkan aktivitas belajar sangatlah 

dominan. Keadaan keliarga sangatlah memperngaruhi individu siswa, banyak 

faktor yang bersymber dari keluarga yang dapat menimbulkan perbedaan 

individual seperti kultur dalam kelurga, tingkat pendidikan orangtua, tingkat 

ekonomi, hubiungan antara kedua orangtua dalam bekerja, sikap terhadap 

masalah-masalah social, dan lain-lain. 
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22 Muhibbin Syah, , Psikologi Belajar …, hlm 193. 
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Sebagai makhluk social, maka siswa tidak mungkin melepaskan 

dirinya dari interaksi dengan lingkungan, terutama teman-teman sebaya 

disekolah. Tidak banyak siswa yang sebelumnya rajin pergi ke sekolah, aktif 

mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah, kemudian menjadi siswa yang malas, 

tidak disiplin dan menunjukkan perilaku yang buruk dalam belajar . 
 

 

 

Minat yang telah disadari terhadap bidang pelajaran mungkin sekali 

akan menjaga pikiran siswa, sehingga dia bisa menguasai pelajarannya. Pada 

gilirannya, prestasi yang berhasil akan menambah minatnya yang bisa berlanjut 

sepanjang hayat . 
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 Anurrahman, Belajar Dan Pembelajaran…, hlm. 193.   
24

 Prof. Dr. Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 121.     
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Bakat ini pengaruhnya besar terhadap perkembangan seseorang 

dibidang-bidang studi studi tertentu. Bakat ialah suatu pembawaan yang 

potensial yang mengacu pada perkembangan kemampuan akademis dan 

keahlian dalam berbagai bidang kehidupan.

 

 

Kesehatan jasmani dan rohani ini juga sangat besar pengaruhnya 

terhadap aktivitas belajar. Apabila seseorang tidak selalu sehat, seperti sakit 

kepala, demam, pilek, batuk, dan sebagainya, maka dapat mengakibatkan tidak 

akan bergairah dalam belajar.    Para siswa dalam hal tinggi, kurus, ada pula 

 
25 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 

150.   

26 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar …, hlm.24  

27
 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 55.    
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yang pendek gemuk, ada juga yang memiliki bentuk badnnya yang sedang saja. 

Disamping itu ada juga yang punya kekurangan pada diri siswa misalnya, 

penglihatannya kurang jelas, punya penyakit asma, mudah pusing, atau 

gangguan penyakit tertentu, misalnya sakit gigi dan lain sebagainya. Karena 

badannya midah lelah maka siswa itu kurang berminat dalam melakukan 

aktivitas belajar atau kegiatan lainnya. 
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Contohnya, ketidak harmonisan hubungan antara ayah dan ibu, dan 

rendahnya ekonomi dalam keluarga, maka dari itu keluarga merupakan 

lingkungan pertama dan utama bagi seorang anak, oleh karena itu peranan 

keluarga khusunya orangtua, dalam menumbuhkan aktivitas belajar sangatlah 

dominan. Keadaan keliarga sangatlah memperngaruhi individu siswa, banyak 

faktor yang bersymber dari keluarga yang dapat menimbulkan perbedaan 

individual seperti kultur dalam kelurga, tingkat pendidikan orangtua, tingkat 

ekonomi, hubiungan antara kedua orangtua dalam bekerja, sikap terhadap 

masalah-masalah social, dan lain-lain. 

  

 

 
28 Muhibbin Syah, , Psikologi Belajar …, hlm 193. 
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Sebagai makhluk social, maka siswa tidak mungkin melepaskan 

dirinya dari interaksi dengan lingkungan, terutama teman-teman sebaya 

disekolah. Tidak banyak siswa yang sebelumnya rajin pergi ke sekolah, aktif 

mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah, kemudian menjadi siswa yang malas, 

tidak disiplin dan menunjukkan perilaku yang buruk dalam belajar . 
 

 

 

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua 

unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan 

proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang 

didapatkan itu bukan hanya perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab 

masuknya kesan-kesan yang baru. Dengan demikian, maka perubahan fisik 

 
29

 Anurrahman, Belajar Dan Pembelajaran…, hlm. 193.   
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akibat sengatan serangga, patah tangan, patah kaki, buta mata, tuli telinga, 

penyakit bisul, dan sebainya bukanlah termasuk perubahan akibat belajar. Oleh 

karenanya, perubahan sebagai dari hasil proses belajar adalah perubahan jiwa 

yang mempengaruhi tingkah laku seseorang30. 
 

Sebagaimana telah kita bahas bersama sebelumnya bahwa belajar dapat 

didefenisikan sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relative tetap dan 

terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. Definisi ini mencakup tiga unsure, 

yaitu: 

a. Belajar adalah perubahan tingkah laku 

b. Perubahan tingkah laku tersebut terjadi karena latihan atau pengalaman  

c. Perubahan tingkah laku tersebut relative permanent tetap ada untuk waktu 

yang cukup lama.31 

 
30

 Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 12. 

 

31Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2012), hlm. 

48.     



30 

 

 

 

 

 
 
 

 

Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh para 

ahli yang satu dengan yang lain memiliki persamaan dan juga perbedaan. Dari 

berbagai prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relative berlaku 

umum yang dapat kita pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi 

siswa yang perlu meningkatkan upaya dalam belajar maupun bagi guru dalam 

upaya dalam meningkatkan mengajarnya. Prinsip-prinsip itu berkaitan dengan 

perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpenglaman, 

pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, serta perbedaan individual. 32 . 
 

 

 

32Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 

42.     
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33Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran…,  hlm. 78. 
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. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menhasilkan data 

diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. 34  

 

Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek 

penelitian. Sedangkan berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian adalan 

penelitian diskriptif, yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

mengidenterpretsikan obyek penelitian apa adanya. Penelitian berusaha memotret 

peristiwa dan kejadian yang menjadi obyek penelitiannya untuk kemudian 

digambarkan sebagaimana adanya.35 

 
34   Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 
35    Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 

1989), hlm. 64.   



 

 

 

 

36kan penelitianData primer yaitu data pokok yang dibutuh

 
36

 Amirul Hadi dan H. haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan Cet. 1 (Bandung: Setia Jaya, 

2005) hlm. 129.  

 



 

 

 

 

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

sumber. Dalam hal ini data sekunder adalah kepala sekolah, guru   bahasa Arab, 

dan siswa siswa kelas 11  di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Ilmi Ujung 

Batu 4. Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

sumber. 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
37 Menurut Miles dan Huburmen mengemukakan bahwa tujuan dilakukannya 

analisa dan manajemen data adalah untuk memastikan. 

1. Aksesibel data kwalitas tinggi 

2. Dokumentasi tentang yang dianalisis telah dilakukan  

 
37

  Sugiono, Metode Penelitian Kualitati (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 334. 

 



 

 

 

3. Pemeliharaan data dan berhubungan dengan analisa setelah kajian selesai38. 
 

 

 

 

 

 

 
38

    Ahmad Nizar, Op, Cit, hlm. 155.      



 

 

 

39pendukung yang diperoleh dari berbagai sumber.Data sekunder adalah data 

 

Pada tahap kesimpulan ini akan menjawab rumusan masalah yang sudah 

ditentukan pada awal pembahasan.40 

1. Perpanjangan keikutsertaan. Karena penelitian ini bersifat kualitatif deskriftif 

yang banyak menghabiskan waktu dilapangan. Perpanjangan kikutsertaan 

penelitian akan memungkinkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 

2. Tekhnik ketekunan pengamat dimaksud untuk mengamati secara seksama situasi 

yng relevan dengan permasalahan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

3. Triagulasi adalh tekhnik pemeriksaan kebahasaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

parbandingan terhadap data itu41 . 
 

 
39

 Ibid., hlm. 30.  
40

 Burhan Bungin, Analisis Data kualitatif ( Jakarta: Grafindo Persada, 2008), hlm. 87 

41
 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 

hlm. 178.   
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